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KADAR TESTOSTERON DALAM DARAH DAN
-JARINGAN EDIBEL PADA DOMBA PRIANGAN JANTAN
. YANG DISUNTIK TESTOSTERON PROPIONAT -
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ABSTRACT

. An experiment of the influence of festosterone propicnate injection on the
festosterone concenfration in blood and edible lissus of Male Priangan sheep was
caiiled out, Twenty four heads of sheep 14 weeks old with 11.127 .+ 1.955 kgs body
welght was ‘used,

) Sheap was grouped mto three Qroups, eclch treated rancdomly by 10 (con‘aol}

T1 [in]ected testosterone 0.5 mg/kgs bw/2 days for 7 weeks), and T2 (injected tes-
tosterone 0.5 mg/kgs bw/2 days for 14 weeks). Ration bosed on Penissetum pur-
‘pureum plus concentrate In pellet form fad adiiblium. Data were collected from the:
experiment and analyzed by the analysls ‘of vcrlmce (ANOVA) with Completelv '
Randomized Design.

‘The result of the expeﬂmem inclicated that testosterone Injaction wete ln--
creosed (P<0,05) blood testosterons concentration. Testosterone concentration of
10 {250,850 ng/di) did not differ from T1 [273.680 ng/dl) but higher (P<0.05) from T2
- [369,860 ng/dl), while 11 did not differ from 12, Testosterone Injection decreased .

grams) and T2 ($2.660 grams), white T1 dld not ditfer fiom 12, Testosterons Injection
did not Influence (P>0.05] the testosterone contents In the edible fissue [otot dan
Ihaﬁ]. so did not leave resicue of testosterone in the edible tissue.

Key word Testosterone, edibel tissue, residue.

'ABSTRAK -

" "Talah dilakukan penelitian untuk mengstahul pengaruh penyuntikan festoste-
- rone-propionat terhadap konsentast testosteron: dalom darah dan jarngon edibel,

bobot badan 11, 12? * 1955 kg, cllgunc:kcn dalam penellﬂon int,

’A ~ Domba dlkeiompokkon secarg acok menjadi 1igc kelompok, moslng-mc:sing '
. cdulah 10 (kontol), T1 (disuntik testosteron 0.5 mg/kg 88/2 hail selama 7 minggul,
. dan T2 [cisuntlk testosteton 0,5 mg/kg BB/2 harl selarma 14 minggu), Ransum ber-. -

L
i

g
3
o
o
L

Kl tqf ngeyar Fa.&ul:a.r Paremakan Und:p Ay tmam;{g

. Kador Tesfoteron dalom Doroh dan Jorfngon Edibel Dombo Pr!cngcm [tsroll) 259

{P<0.01) the waight of testes, that the T0 {122.162 gioms) higher than T1 (100.675 - s

; Sebanyak 24 ekor domba Priangan jantan muda umur- 14 minggu. dengaon ratoon .



gbsis rumput gatah plus konsentrot disajikan dalam b il .
ks onse n bentuk pelet secara adiibiturn.
. Duto yang diperoleh dianallsis ragam dengan Rancangan Acak Lengkdp.

M- - Haosll penelitian menunjukkan bahwa penyuntikan testosteron meni
(P<0.05) konsentrasi testosteron dalam daroh. Konsentiast testosteron ?0?3;31228
A/dl) fidak berbeda darl T1°(273,680 ng/dl), lebin tinggl (P<0,05) pada T2 (369,860
#hg/dll, sedangkan antara T1 don T2 fidak berbeda. Penyuniikan testosteron m:a'nu-
Bunkan (P{0.0I] berat testes, dimona rataan beral testes T0 (122,162 gram) lebih
99l {P<0,01) dibanding T (100,675 gram] dan T2 (92.664 gram), sedangkon -
gontara T1 don T2 fidak ada perbedaon, Penyurtikan testosteron tidak berpengornh
Hiehadap kadar testosteron dolam Jaringon edibet [otol dan hall), sehingge Ntk
joda residu hormon di dalam jaringon edibel tersebut, . :

' PENDAHULUAN

e -Laju pertumbuhan antara ternak jantan dan-_iernak betina pada umumnya
bih tinggi pada ternak jantan. Penyebab perbedaan laju pertumbuhan tersebut
einyata adalah karena konsentrasi hormon testosteran yung dimiliki oleh ternak
atan lebih tinggi. Testosteron merupakan hormon teproduikst yang memacu munculnya
fat-sifat kejantanan, namun hormon ini mempunyai sifat anabolik yaitu mening-
atkan anabolisme khususnya terhadap protein dan beberipa nutrien lain, sehing-

2 meningkatkan laju pertumbuhan. Testosteron merupakan suatu androgen yang
spat ‘meningkatkan sintesis dan degradasi protein, namun laju sintesisnya lebih v
esar dibanding laju degradasinya (Aple, e 4/, 1991),

. Pertumbuhan diatur melalui mekanisme yang sangat kompleks, dimana sistem
elenjar endokrin memainkan peranan yang sangat penting, Hal ini terbukei de-
Bgan adanya pemberian produk kelenjar endokrin pada ternak selama masa post-
jatal menunjukkan perubahan pola pertumbuhan {Andres e of, 1993; Cecava dan

ingkatan laju pertumbuhan, oleh karena itu testosteron teemasuk growth promotunt
lan dapat diberikan pada ternak melalui, injeksi baik tunggal maupun bersamaan
Penggunaan testostcron pada ternak dikhawatirkan, dapat meningkatkan re-
hido hormon pada jaringan edibel, walaupun kadar residu dalam jaringan edibel
prsebut tidak jauh betbeda dengan kadar scks steroid natural pada ternak dan

bon dalamh darah dapat meningkat, katena ternak vang diberi hormon steroid

Btleitzman ¢f al, 1984)..

Hati diketahui sebagai tempat utama metabolisme, schingga kemungkinan
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._ancock, 1994; Muit, 1985). Perubahan pola pertumbuhan tersebut berupa pe- '

engan sistem pemberian obat-obatan (Istasse of o, 1988). E L

adz umumnyva kurang dari 1 ppb (Heitzman, 1980), namun konsentrasi testoste- O

nsentrasi hormon steroidnya dalam darah lebil tinggl dibanding ternak lain -

sar terdapat residu hormon di dalam jaringan tersebut. Residu hormon tertinggi

L

.42 ternak vang diberi steroid terdapat pada hati, disamping pada kelenjar em-




. 1u, feses, dan urine (Heitzman ef o/, 1984). Otot merupakan jaringan target bagi
tosteron' kemungkinan jugs mengandung residu. Berdasar uraian di atas telab
- ikukan penelitian untuk mengetahui apakah penyuntikan testosteron meningkatkan
far; hormon tersebut di dalam darah dan mcnmggalkan residu di dalam rmngan
bel domba Priangan jantan, :

“MATERI DAN METODE
~uteri Penelitian

Penelman menggunakan domba Pnangan jantan lcpas sapih sebanyak 24
»r dengan kisaran bobot badan 9,625-12,600 (11,127+1,195 kg). Domba dipe-

-ara di ‘dalam kandang individual bcrukurah' 90x100x100 ¢m yang dilengkapi

apat pakan dan air minum. Ransum berbasis rumiput gajah ditambah konsentrat
‘bentuk pelet. Ransum diberikan secara adibitum.

stode Penelitian

" Domba dikelompokkan secata acak menjadi 3 ktlorﬁpoL maéiﬁg masing TO

xmba_kontrol tanpa disuntik testosteron propmnm), T1 (domba disuntik tes-

teron sebanyak 0,5 mg/kg berat badan setiap 2 hari selama 7 minggu atau

ntoh waktu penelitian), dan T2 (domba disuntik testosteron sebanyak 0,5 mg/
berat badan setiap 2 hari selama 14 minggu). Testosteron dibenkan dengan
sksi secara intramuskuler, dimana testosteron vang d:gunakan adalah testoste-
V' propionat buatan Ethica, Jakarta.

Untuk melakukan analisis kadar hormon baik dalam darah maupun ja- |

gan, dilakukan preparasn serum dan jaringan abb

Preparam Serum darah.

Darah diambil melalui vena. jugulatis mcugg,unakan venoject (tanpa antikoa-
gulan) dan didiamkan selama J jam dalam ruang pendingin. Darab disentri-

fuge pada 2.000 rpm selama 15 menit, kemudian dipisahkan serumnya dan -

disimpan dalam freeser sebelum dilakukan aswy.

Preparasi jaringan edibel.

Jatingan edibel (otot Bicep femmoris dan hati) dicacah halus, kemudian diren-
dam dalam ether. Ether diuapkan, endapan diencerkan dengan bufer PBS.

~ Stelsh dihomogenisassi, homogenat disentrifupe pada kecepatan 2.500 rpm
selama 15 menit pada subu 4“C Supcrnatan d:s:mpan dalam Jreezer sebefum
dilakukan assay. o

Kadar testosteron dlanalls1s menggunakan metode RIA (mdrammmamq;)
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gan kit dari Diagnostic Product Corporation (DPC), Los Angeles, USA.-

' Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap. I\onsentras: testosteron
m.darah diukur setiap 2 mingpu kemudian diambil rataannya, sedangkan berat
es dan kadar testosteron dalam jaringan edibel diukur pada akhir penelitian.
2 yang diperoleh, kemudian dilakukan analisis ragam dan apabila ada pengaruh
akunn dxlanlutkan uji Duncan (Steel dan 'I‘omc 1987).

HASIL DAN'I’EMBTAHASALN
;idér “Testosteron dalam Datah

" Rataan kadar testosteron dalam darah tertera dalam Tabel 1. MHasil analisis

A

m menunjukkan terdapat pengarub penyuntikan testosteron propionmat ter-

p konsentrasi testosteron dalam darah. Rataan konsentrasi testosteron dalam
h pada TO (250,850 ng/dl) tidak berbeda dengan Il (273,680 ng/d!) namun
eda nyata (P<0,05) dengan T2 (369,860 ng/dl). Perbedaan tersebur menun-

0 bahwa penyuntikan testosteron propionat dapat meningkatkan konsentrasi

steron dzlam darah, atau dengan kata lain testosteron propionat dapat men-
dtusi testosteron endogenous vang diproduksi oleh testes. Peran testosteron

ionat ini dapat dilihat berat testes (Tabel 1) yang menunjukkan Bahwa domba -

d:sunuk testosteron propionat testesnys: ndaL berkembang, namun demikian.

: tcstosteron dalam darahova tinggi, Hal ini dapat terjadi katens perkem-

an testes diatur oleh FSH, sedangkan testosteron diproduksi oleh testes. Tes-- |

'on yang seharusnya diproduksi oleh testes tersebut telah, dipenvhi dari pemyuntikan

steron propionat ‘dari luar tubuh. Tercukupinya kebutuhan testosteron ini
pakan Jeed hack megatif bagi hipofisis dalam memproduksi FSH sehingga

i tidak mampu berk.-.mbang dengan baik, padf\ domba’ \'mg disumik testoste-
sropionat. :

Konsentrasi testost_cron dalam darah dhri :wnk-tu ke waktu berﬂuktunsi ter-

a pada domba yang disuntik testosteron selama ~ minggu (T1). Flukiuasi

1. -Rataan Berat Testes dan Konsentrasi Testosteron datam Darah.

o | ST M | T2

testes (gram) 1220624 1006768 926600
feron darah (ngidl) 2508505  273660% 350,360 °

ngan : Huru! keclt yang berbeda dan huruf besar yang berbeda di belakang angka pada
’ batis yang sama masmg masing menun]ukkan perbedaas; nyata {P<{} 05) dan sanga|
nya’ta (P<0,01). ' .
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tersebut menyebabkan rataan konsentrasi testosteron pada T1 tidak berbeda de-
ngan TO, padahal penyuntikan menyebabkan peningkatan konsentrasi testosteron
sampai pada minggu ke 7. Namun, karena sesaat setelah dihentikan penyuntikan,
--ko_r;senttasi testosteron menjadi rendah (menurun), maka ratsannya menjadi kecil.
Konsentrasi testosteron darah pada T1 meningkat sampai minggu ke 7 kemudian
" menurun dan naik lagi secara bertahap sampai minggu ke 14, sedangkan pada TO
dan T2 tidak demikian, sehingga rataan konsentrasi testosteron pada T2 lebih
tinggi akibat dari penyuntikan yang. terus menerus” sampai minggu terakhir, Pola
semacam ini telakr dilaportkan juga oleh Lee o 4/ (1990). Hunt er o (1991), me-
laporkan bahwa implantasi TBA pada sapi menyebabkan penurunan fungsi testes
“yang ditandai oleh penurunan konsentrasi testosteron darah sesaat setelah dihen-
tikan, semula 1,62 ng/ml, setelah dicabur implantasinya menurun menjadi 0, 52
} ng/rnl kemudian meningkat lagi setelah han ke 60 menjadi 2,20 ng/ml.

Penurunan konsentrasi testosteron dalam darah sesat setclah dihentikan
pcnyuntlkan testosteron. propionat daxi luar, merupakan akibat tidak optimalnya
“fungsi testes pada domba yvang disuntik testosteron propionat tersebut. Fenomena
ini menijadi indikasi bahwa penyunnkan testosteron dari Juar tabuh akan menekan
- produksi_testosteron secara endogenous, sedangkan penghentian pemasukan tes-
_ tosteron dagi luar akan merangsang ec!-sel sertoli restes menghasﬂkan testosteron
kembah secara alamiah.

o Penumnan konsentrasi testosteron dalam darah tl:r]adl melalui mekanisme
umpan balik hipotalamik (ypothatamiv feedback). Menurut Lee & ol (1990), tes-
tosteron menckan sektesi LH, sehingga menekan kadar testosteron sistemik tanpa
" menurunkan respon LH terhadap GaRH. Penurunan testosteron ditkuti pensranon
- Insufine-Like Growth Factor (IGF-1) dan kortisol. Dapat dikatakan bahwa penyun-
- tikan testosteron merupakan kastrasi secara kimiawi, sehingga penggunaan tes-
" tosteron tidak efeknf untuk ternak yang.masih muda, karena walaupun dapat
*. meningkatkan konsentrasi testosteron dalam darah tetapi menekan perkembangan
" testes sebagai penghasil testosteron. ' :

* 2, Kadar Testosteron dalam Jarzngan Ed:be!

. Rataan kadar testosteron dalam otot dan hati tertera pach Tabel 2. Hasil
' analisis tagam menunjukkan bahwa tidak terdapat pengarub peny untikan testoste-
“ ron propionat terhadap kadar testosteron dalam otot dan hari.

Tabel 2. Rataan Kadar Testosteron datam Jaringan Edibal,

.. Jaringan edibel R T T2
. Testosteron ofol (nglg) - 2428 2983 . 30m
.. “Testosteron hatl {nglg) = - - - 3,326 - - 3484 Cs

. .
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balah satu penyebab tidak berpengarubnya peny vatikan testosteron u.1had1p

dar testosteron dalam jaringan edibel adalah karena testosteron mempunyai masa

roh -biologis yang pendek (Hoffmann, 1980). vakni kurang dari setengah jam’
ico, 1983), bahkan rata-ratz hanya 4,6 menit (Heitzman ef of, 1984), Testosteron
:ngalami metabolisme pada jaringan pusat dan perifer. Dengan peran enzim 5o
Juktase testosteron diubah menjadi 3a-dihidrotestosteron dan dengan peran cnzim
ymatase testosteron diubah rncnmdx estraiol-17 B ('\rhanb'lcher, 1984).

Belum ditemitkan date kadas testosteron dalam | jaringan otot dan hati dom- -
Priangan, namun apabila dibandingkan dengan kadar testosteron dalam jaring- -
otot dan hati sapi, kadar testosteron vang tertera pada tabel di atas termasuk -
ggi. Sapi jantan tanpa diberi perakuan androgen, kadar. testosteron dalam otor
a hatinya masing-masing berkisar antara 172-1663 pg/g dan 268-1233 pg/g
arg ¢ al., 1984), atan masing-masing rata-ratanya 535 m_,/g clan 749 pg/g (Hofl-
nn, 1984).

Hati merupakan tempat metabolisme bc_rhngn'i zat makanan (Hansen ¢f af,
95: Reynold, 1995), selain itu hati juga menjadi wmpat terjadinya katabolisme
tosteron dalam sirkulasi enteropeutika hanva ada kemungkinan. kecil terjadinya
ivitas biologi hormon sreroid endogenus. Sterodd endogenus yang tidak me-
alami katabolisme di dalam hati akan segera diekskresikan bersama {eses dalam
atuk senyawa bebas atan bersama dengan urine dalam bentuk terikac (Hoff-
nn, 1980). Karena tidak ada katabolisme steroid di dalam hati dan bati bukan
rupakan jaringan target bagi testosteron maka kadar testosteron dalam hati
ih tinggi dibandingkan dalam otot, namun karcna’ testosteron mudah diek-
esikan, kadar testosteron dalam hati tidak terdalu tinggi apabila dilihmt Jari sisi
imanan  konsumen dan dibandingkan dengan kadar testosteron hati ternak vang
ak diberi perlakuan androgen. Elevasi hormon testosteron tersebut tidak perly
hawatitkan karena testosteron divakini bersifat nongenctoksik dan bekerja se-
7ai promotan pertumbuhan (Unrub, 1986), mudah mengalami metabolisme di
am hati, cepat diekskresikan, dan bersifat tidak efektif bila diberikan secara oral

ico, 1983), selnngga tidak mcnmggalkan rcsldu testosteron di dalam jaringan -

ibel.

_ KESIMPULAN DAN SARAN
f'.-f" C ) - B
mmpulan s ) .

' Pcnyuntxkan testosteron propionat 0, 5 mg;’kg bobot badan setlap hati,
‘meningkatkan konsentrasi testosteron dalam darah, namuh tidak mening-
galkan resldu testosteron dalam jaringan edibel,

Penggunaan testosteron pada domba jantan muda dapat mcruglkan reproduksi
.. karena mcngganggu pcrkembangan tesres :
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* Diperlukan ﬁcneﬁtian lebih lanjut dengan dosis testosteron yang lebih ber-
variasi dan diperlukan analisis metabolit dihidrotestoron dalam janngan edibel.
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